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ABSTRAK

Max Weber melalui tulisannya, Etos Protestan dan Semangat Kapitalisme menemukan
keselarasan antara semangat kapitalisme waktu itu dengan ajaran (panggilan,
predestinasi, dan kemuliaan Allah) dan etos Protestan (inner-wordly ascetism) yang
pada akhirnya meningkatkan kapital. Dengan demikian terdapat hubungan yang positif
antara ajaran, etos dan produktivitas ekonomi. Gereja-gereja Kristen Jawa sebagai salah
satu gereja Prostestan, memiliki ajaran yang tertuang dalam Pokok-pokok Ajaran
Gereja Kristen Jawa dengan tekanan pada aspek keselamatan (soteriologi) sebagai buah

pergumulan teologis yang terentang jejak-jejaknya sejak Calvi

dibawa oleh badan misi maupun misi perseorangan dan kegi ai di Indonesia

akhirnya membentuk etos.

bersumber dari ideologiata

semangat kapitalisme dan produktivitas kerja.

Kata kunci: Max Weber, Protestan, Calvin, peitisme, semangat kapitalisme, pengusaha,
etos, ajaran, PPAGKJ
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

I.1.A. Pengaruh urbanisasi bagi petani Jawa
Pada mulanya mayoritas orang Jawa berprofesi sebagai petani dan tinggal di pedesaan. Bahkan
hingga tahun 1980-an menurut catatan Bintarto, lebih kurang 65% penduduk Indonesia bekerja
di sektor pertanian. Desa yang merupakan lumbung bahan makanan juga menyediakan tenaga
kerja yang berlimpah.* Maka wilayah pedesaan menjadi hinterland atau daerah pendukung bagi

perkotaan ketika terjadi interaksi antara desa dan kota dalam @banisasi. Sebagai pusat kegiatan

ekonomi, pusat produksi, pusat pendidikan, pusat kebud

na lebih terarah pada sektor

2. Kota menjadi daya tarik

ditandai dengan heterogenitas erbedaaan pendidikan dan status sosial yang
mengakibatkan kerasnya ko
wilayah perkotaan tetapgmen;j
pedesaan banyak a\kota dan melakukan pekerjaan non agraris. Urbanisasi sebagai
fenomena jaman bawa perubahan cara hidup warga desa. Bagi orang Jawa
khususnya, selain hagai petani, banyak yang kemudian menjadi buruh atau pegawai

negeri.

Petani dan pegawai adalah profesi mayoritas orang Jawa, bukan pengusaha yang dipandang
dapat memberikan sumbangan besar dalam bidang ekonomi. Sementara itu dalam proses
pembangunan di Indonesia diharapkan lebih banyak lagi tumbuhnya profesi dan jiwa
kepengusahaan, bukan hanya petani yang hanya memproduksi bahan mentah atau bahan
makanan pokok saja. Mochtar Pabottinggi dan Francois Raillon, sebagaimana dikutip Daryono
menyatakan bahwa budaya komunalitas gotong royong orang Jawa dan feodalisme yang

! R Bintarto, Interaksi Desa-Kota, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), h.13-61
2 Michael P Todaro dan Jerry Stilkind, “Dilema Urbanisasi” dalam Urbanisasi, Pengangguran, dan Sektor Informal
di Kota Chris, peny., Manning dan Tadjuddin Noer Effendi (Jakarta: Obor, 1985), h.4-33.
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mengagungkan ‘kerja halus’® bertentangan dengan prinsip dagang. * Maka budaya Jawa sering
dianggap kurang memberi kontribusi dalam bidang ekonomi, jika tidak mau disebut sebagai
penyebab keterbelakangan ekonomi di Indonesia.’ Ketika menjadi pengusaha pun, bidang yang
digeluti lebih banyak berkaitan dengan tanah dan tanaman keras, yang relatif tidak terlalu

dinamis dan tidak memerlukan kerja ekstra.’

I.1.B. Adanya profesi pengusaha di GKJ
GKJ merupakan salah satu gereja etnis dengan jumlah warga 218.998 jiwa yang ada dalam 308
gereja dewasa berikut pepanthan-pepanthannya, di lima puluh kota pada enam provinsi di pulau
Jawa, dan mayoritas bersuku Jawa.” Gereja-gereja Kristen Jawa itu berada dan tumbuh di daerah
atau wilayah yang lebih mengandalkan perekomiannya dari @ektor pertanian daripada sektor

perdagangan, jasa dan industri.

% Frans Magnis-Suseno, Berfilsafat dari Kon (Jarngpta: Gramedia, 1991), h. 116. Kerja halus yang dicitacitakan
les dalam Politics 111 yang mengatakan bahwa orang baru dapat
hidup secara betul-betul manusiawi, ilai perlu bekerja demi nafkah hidupnya. Pernyataan Aristoteles ini

dalam konteks perbudakagg€ia iasa melakukan pekerjaan kasar.

* Daryono, Etos Daga , Pengalaman Raja Mangkunegara IV (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h.
1
® Francois Raillon, “Diipa N awa menjalankan bisnis? Bangkitnya Kapitalis Pribumi di Indonesia” dalam

, Pemerintahan Otoriter, ed. Hans Antlov dan Sven Cederoth (Jakarta:

lahir adalah kekurangan pef@®dha pribumi. Dalam perkembangannya, terutama pada jaman Orde Baru, terjadi
praktek pemberian berbagai fasilitas dari penguasa pada pengusaha demi menggenjot pertumbuhan ekonomi, yang
berakhir dengan krisis ekonomi tahun 1998. Terlepas dari krisis ekonomi yang terjadi, Raillon mengkontraskan
antara pengusaha pribumi dan pengusaha Tionghoa, bahwa pengusaha Tionghoa di Indonesia memiliki semangat
dan ketrampilan yang memadai sebagai pengusaha dan tidak hanya mengandalkan fasilitas pemberian negara saja.
Sedangkan pengusaha pribumi lebih mengandalkan bantuan penguasa, dan kurang memiliki sikap sebagai
pengusaha yang terjun dalam dunia bisnis. Praktek pemerintah memberikan fasilitas kepada pengusaha semacam ini
dikatakan sebagai hal yang jamak terjadi di Asia, termasuk di Jepang ketika pemerintahan Meiji memberikan
fasilitas pada para samurai agar terjun dalam dunia bisnis.

® Ibid., h. 30-45. Sartono Kartodirdjo melalui makalahnya yang berjudul “Berkembang dan Runtuhnya Aristrokrasi
Jawa” memberikan contoh bahwa sejak jaman VOC peran bupati-bupati pribumi lebih sebagai perantara-bukan
pengusaha-bagi VOC maupun Belanda pada abad tujuh belas dalam rangka kegiatan ekonomi mereka di wilayah-
wilayah Indonesia, khususnya dalam hal pengelolaan tanah dan hasil bumi. Hal ini menimbulkan kritik tajam dari
para santri maupun perkumpulan-perkumpulan Islam dan nasionalis atas peran bupati yang lebih memberi
keuntungan pada pihak bangsa asing daripada pribumi. Kartodirdjo menunjuk novel Max Havelaar karangan
Douwes Dekker dengan latar belakang Kabupaten Lebak sebagai contoh khas peran bupati dalam nuansa feodal
waktu itu.

7 Bapelsin XXVI GKJ, Sesarengan Ngudi Dados Tuking Karahayon: Hari Ulang Tahun Sinode GKJ ke-83
(Salatiga: GKJ, 2013), h. 2. Warga GKJ tahun 2012 sebanyak 218.998 jiwa, terdiri dari 32 klasis, 308 gereja
dewasa, berada di 50 kabupaten/kota, dan enam provinsi pulau Jawa.
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Hampir 2/3 klasis (himpunan lebih kurang enam hingga sepuluh gereja dewasa) dari 30 klasis
yang ada dalam lingkungan Sinode GKJ berada di daerah pertanian.® Maka petani-baik buruh
atau penggarap maupun sebagai pemilik lahan-adalah profesi yang sangat akrab dalam
kehidupan GKJ, menyusul kemudian karyawan, guru dan pegawai negeri. Dapat disimpulkan

GKJ hampir identik dengan budaya rural atau pertanian.

Pra paham itulah yang ada dalam benak penulis. Hingga suatu saat penulis menemukan dalam
pergaulan dengan warga jemaat, baik di gereja tempat penulis bekerja maupun di GKJ lain dalam
kota Semarang ternyata tidak sedikit yang berprofesi sebagai pengusaha. Mereka bergerak dalam
usaha properti, jasa keuangan, perdagangan, dan peternakan, baik dalam skala kecil maupun
Terlebih lagi ketika diadakan
” pada 30 April hinggal Mei

menengah. Hal ini menggugah pra paham penulis selama i
perayaan HUT GKJ ke-83 terselenggara “Expo GKJ 201
2014 yang bertempat di kantor Sinode GKJ di Salatiga.

kegiatan tersebut adalah
kan oleh warga GKJ mulai dari
an tangan dan batik. Kenyataan ini

a ini dikenal kurang bersahabat dengan

I.1.C. Ajaran iste dagfprofesi pengusaha

® Sinode GKJ, Rencan node GKJ XXIV Tahun 2007-2009, (Salatiga: Sinode GKJ, 2006), h. 71-77.
Tercatat klasis-klasis yang di daerah yang mengandalkan perekonomiannya pada sektor pertanian: Banyumas
Selatan, Banyumas Utara, Kebumen, Purworejo, Magelang, Sindoro Sumbing, Yogyakarta Barat, Yogyakarta Utara,
Yogyakarta Selatan, Kulon Progo, Gunung Kidul, Pekalongan Barat, Semarang Timur (termasuk Demak dan
Kudus), Blora-Bojonegoro, Purwodadi, Sragen, Kartasura, Wonogiri, dan Sukoharjo. Pada tahun 2006 jumlah klasis
di GKJ sebanyak 30 dan tahun 2010 terdapat 32 klasis.

% Moh. Rosyid, Samin Kudus: Bersahaja di Tengah asketisme Lokal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 175-
176. Hasil penelitian Moh. Rosyid di lingkungan Samin Kudus dapat digunakan sebagai kontras perbandingan
dalam masyarakat Jawa tentang pertanian dan dunia usaha khususnya perdagangan. Samin Kudus dalam buku ini
digambarkan sebagai komunitas yang hidup mengandalkan budaya pertanian yang memiliki larangan-larangan. Di
antara larangan itu adalah tidak boleh menyekolahkan anak di sekolah formal ataupun informal, karena akan
merangsang anak untuk bisa membaca dan menulis yang akhirnya akan meninggalkan dunia pertanian. Tidak boleh
bercelana panjang (untuk laki-laki) dan hanya boleh menggunakan celana tokong (panjang di bawah lutut dan selalu
berwarna hitam) agar menunjukkan solidaritas kelompok. Tidak boleh berpeci, karena masyarakat Samin telah
memiliki identitas sendiri yaitu udeng (ikat kepala). Tidak boleh beristri lebih dari satu karena istri lebih dari satu
akan menumbuhkan potensi konflik di dalam keluarga dan dapat merembet ke dalam komunitas. Terakhir, ini yang
menarik dan bersinggungan dengan topik penulisan ini: tidak boleh berdagang karena berdagang berorientasi pada
keuntungan yang dapat merugikan pihak lain. Transaksi dapat dilakukan jika harga yang ditawarkan lebih rendah
dari harga beli semula. Dalam buku ini masyarakat Samin sebagai bagian orang Jawa masih memiliki kultur yang
sangat kental dengan pertanian dan memiliki keengganan bahkan penolakan terhadap dunia usaha khususnya
perdagangan. Kelima larangan di atas saat sekarang telah mengalami pergeseran-pergeseran.
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GKJ berada dalam lingkungan budaya Jawa dan teraliri ajaran Kristen Protestan. Didalamnya
terdapat warga yang berprofesi pengusaha. Pertanyaan yang muncul kemudian adalah: Jika
budaya Jawa dianggap tidak cocok dengan dinamika dunia usaha karena memerlukan keberanian
sangat besar dan harus bekerja keras, apakah yang menyebabkan mereka terdorong menjadi
pengusaha dan menjalani profesi tersebut?

Mungkin, mereka menjadi pengusaha karena didorong oleh faktor kekristenan mereka. Jawaban
ini juga menimbulkan pertanyaan berikutnya: Jika pengusaha adalah bagian dari kapitalisme,
apakah mungkin bahwa kekristenan bersimbiosis mutualisme dengan kapitalisme? Mungkinkah
gereja mengabdi pada dua tuan sekaligus, Allah dan Mammon? Dapat diduga bahwa asumsi di
balik pertanyaan ini adalah pemahaman dualisme yang membagi dan mempertentangkan dua hal:

Tuhan sebagai pusat agama adalah suci dan harta dunia adalal@kotor. Pemahaman semacam ini

akan berujung pada kesimpulan bahwa kekristenan tid

dengan dunia yang dianggap jahat, apalagi kapitalis
Untuk melihat lebih dalam pemahaman ini, sge ngan dapat diarahkan dalam kehidupan

gereja karismatik di mana banyak w yang berprofesi sebagai pengusaha.

Allah dan harta kepemilik rteritangkan®. Nugroho dalam tesisnya juga meneliti

tentang teologi kemakug i elihat bahwa teologi kemakmuran yang menekankan

serta membentuk religiousitas yang menjawab kebutuhan eksistensial manusia dalam jaman

kapitalisme modern.'* Penelitian tesis-tesis di atas membawa pengertian bahwa bukan hanya

9 Rony C. Kristanto, Injil bagi Orang Kaya (Yogyakarta: TPK, 2010). Tesis ini menggambarkan bahwa terdapat
hubungan antara konteks sosial, budaya dan politik yang telah dan sedang dialami orang Tionghoa Kristen di
Indonesia sebagai minoritas, dengan teologi kemakmuran yang sedang dihayatinya. Mereka yang hidup dalam
tekanan sosial dan politik, melalui teologi kemakmuran-Kristanto menyebutnya sebagai ‘teologi rakyat’-dapat
menunjukkan identitas dan sesuatu yang layak dibanggakan, karena peningkatan berkat materi. la mengusulkan agar
teologi kemakmuran ini menjadi Injil Kemakmuran Transformatif sehingga masyarakat luas dapat merasakan
pelayanan sosial gereja, untuk mengurangi tekanan besar pada aspek individual dalam pengajarannya. Gereja
Karismatik yang umumnya memberikan wewenang penuh pada gembala sidang akan lebih memudahkan inovasi ini.
Namun bisa terjadi juga lebih sulit.

! yosef Krisetyo Nugroho, Teologi Kemakmuran dan Etos Protestan Menurut Max Weber (Yogyakarta: Tesis
M.Div., UKDW, 2006). Di sini teologi kemakmuran menolong memberikan identitas diri dalam pergumulan
manusia yang terkomodifikasi akibat efek modernisme melalui jalan spiritual individual. Seseorang yang mengalami
peningkatan dan semakin meningkat kesuksesan dan materinya berarti meningkat juga status rohaninya, sebagai
yang (makin) terberkati. Dengan cara demikian ia memperoleh kembali personalitasnya (repersonal).
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Allah yang tidak lagi dipertentangkan dengan materi, lebih lanjut lagi, ajaran Gereja Karismatik
dengan teologi kemakmurannya ikut membentuk etos yang berpadanan dan selaras dengan
semangat kapitalisme, sebagaimana diungkapkan Max Weber. Weber pada tahun 1904 dan 1905
menulis dalam dua artikel panjang yang diberi judul Etos Protestan dan Semangat Kapitalisme,
juga telah menyatakan bahwa terdapat ajaran Kristen Protestan yang mendukung semangat
kapitalisme. Pergumulan tentang Allah dan materi, sorga dan dunia, pekerjaan yang suci dan
tidak suci juga diungkapkan. Dan Weber menunjuk titik perubahan pemahaman yang dualistis
itu pada ajaran Luther tentang panggilan, bahwa semua orang dapat memaknai pekerjaannya di
dunia ini sebagai panggilan Tuhan. Ketika itu panggilan hanya dipahami dan diberlakukan pada
tugas dan pekerjaan para rahib di dalam tembok biara. Akibatnya, pemahaman manusia terhadap

dunia juga mengalami perubahan dari sebelumnya.

Dengan demikian, adanya ajaran dalam kekristenan ya bahkan mendukung profesi

pengusaha dan semangat kapitalisme sebagaimana di , Nugroho ataupun Weber,

Pengusaha, wirausaha, wir trepreneur lebih kurang mengacu pada hal yang sama.

Menilik pengertian lekgika i 4/ang termuat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai
suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk
mencapai sesuatu; kegiatan di bidang perdagangan (dengan maksud mencari
untung)*?.
Dari sisi pelaku, dalam kamus tersebut, pengusaha adalah pelaku dalam bidang perdagangan dan
industri, termasuk didalamnya saudagar atau pedagang besar. Sedangkan dari sisi motif yang
termuat pada lema usaha diatas, tujuannya tidak selalu mencari untung. Tidak dijelaskan lebih

lanjut apa yang dimaksud “...untuk mencapai suatu maksud; ...mencapai sesuatu.” Berarti

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat, Departeman Pendidikan Nasional (Jakarta:
Gramedia, 2008), h.1538



terbuka kemungkinan bahwa pengusaha melakukan usaha tidak selalu dengan motif dan tujuan
mencari untung.
Kata yang hampir searti dengan pengusaha adalah wirausaha atau wiraswasta. Namun dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, lema wirausaha tidak ada keterangan dan mengacu pada
wiraswasta yang diartikan sama. Wiraswasta adalah:
Orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara
produksi, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya,
serta mengatur permodalan operasinya. 2
Dipandang dari segi motif dan tujuan, lema wiraswasta tidak secara eksplisit dikaitkan dengan
mencari keuntungan. Keterangan yang menyertainya merujuk pada proses dan keahlian dalam

dunia usaha.

Sumahamijaya mengartikan wiraswasta sebagai sif eberanian, keutamaan dan

keteladanan dalam mengambil resiko yang bersu mpuan sendiri, setelah ia

mengurai wiraswasta, yang terjadi dari wira dangu san maskulin sangat terasa pada

Berkaitan sifat berani yang ha
mempertajam apa dan si
membandingkan pekeria

koordinatornya ma 29sing. Koordinator itu adalah rekan seprofesi mereka sendiri. Namun
ketika seorang tukfing
fasilitas, modal da
mereka lebih maju, maka koordinator itu adalah pengusaha™. Jadi, sebagaimana gagasan Marx
tentang kelas, bahwa pengusaha termasuk kelas pemilik modal, yang mengambil keuntungan
dari modal dan sewa alat kerja dari para pekerja atau buruhnya. Koordinator itu dapat disebut
pengusaha, sementara teman seprofesi sebagai tukang cukur, dokter dan pedagang asongan yang
lain adalah pekerja-pekerjanya. Okta hendak memperlihatkan bahwa pada masa kini untuk

menjadi pengusaha, salah satu syarat yang diperlukan adalah keberanian menanggung resiko.

3 Ibid., h. 1562.
4 Suparman Sumahamijaya, Membina Sikap Mental Wiraswasta (Jakarta: Gunung Jati, 1978), h.115.
15 http://ekonomi.kompasiana.com/wirausaha/2013/10/29/konsep-umum-kewirausahaan--605840.html.
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Kata wiraswasta saat ini sudah jarang digunakan dan sekarang lebih sering terdengar kata
entrepreneur. Dalam Oxford English Reference Dictionary Entrepreneur diterangkan:

1. A person who undertakes an enterprise or business, with the chance of profit

or loss.

2. Contractor acting as in intermediary.

3. The person in effective control of commercial undertaking.

4. A person who organizes entertainments, esp. musical performances®®.
Entrepreneur lebih kurang diartikan serupa dengan pengusaha, dengan sedikit perluasan
keterangan, yaitu tidak lagi dikaitkan dengan tujuan meraih keuntungan, malah dihadapkan pada
dua kemungkinan yaitu untung atau rugi. Entrepreneur tidak lagi hanya berkaitan dengan

merambah ranah hiburan atau

kontraktor bangunan, perdagangan dan ekonomi saja, melain
pertunjukkan. Sebab dalam realita, hiburan dan pentas
bisnis. Di sini kamus Oxford memilih pendekata

definisi.

Di antara definisi menurut istilah kamus

wiraswasta, karena memuat arti

dang, termasuk bidang hiburan dan pertunjukkan sebagaimana

5,pdan disertai dengan motif dan tujuan mencari keuntungan atau
dengan suatu makstg . Dalam tulisan ini yang dimaksud pengusaha belum atau tidak
dipertentangkan dengan buruh atau pekerja sebagaimana dalam teori Karl Marx. Hal ini untuk
mengantisipasi keberadaan seseorang yang bekerja pada perusahaan atau orang lain namun

sekaligus ia juga memiliki usaha sendiri.

Jika di atas telah disinggung tentang apa dan siapa pengusaha dari segi definisi kamus,
bagaimanakah pengusaha jika dipandang dari teori dan praktek? Dalam teori manajemen
perusahaan sebagaimana dinyatakan oleh Reksohadiprodjo, dalam rangka mencapai tujuannya
pengusaha sangat perlu memerhatikan prosesnya, mulai dari produksi, pemasaran, manajemen

personalia, keuangan dan administrasi akuntasi. Selain itu agar proses ini efisien dan efektif,

16 Judy Pearsall and Bill Trumble (ed.), Oxford English Reference Dictionary Second Edition (New York, US:
Oxford University Press, 1996), h. 479.



seorang pengusaha harus cermat dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian serta pengawasan agar memperoleh hasil yang memuaskan®’. Teori yang
cukup luas cakupannya ini, menjelaskan adanya keterkaitan antara pengusaha dan proses dalam

dunia usaha itu.

Dalam prakteknya menurut Longenecker, apa dan siapa pengusaha itu ditandai dari karakter
yang ditampakkannya. '® Secara umum karakteristik pengusaha ditandai dengan kuatnya
keinginan untuk berhasil, bersedia mengambil resiko tingkat moderat, kepercayaan diri yang
kuat, dan kemauan untuk berbisnis. Mengutip psikolog David C. McClelland, Longenecker
menyatakan bahwa telah ditemukan korelasi positif antara keingingan yang kuat untuk berhasil

dan kreativitas di dunia usaha. Rata-rata orang yang telah menj@li pengusaha mempunyai tingkat

keinginan akan keberhasilan yang tinggi dibandingkan or mumnya. Selanjutnya, orang

merasa hidupnya dikendali

kehidupan seseorang

menunjukkan bahwa banyak pengusaha yang sukses adalah orang yang percaya pada diri sendiri,
bahwa dirinya mampu mengatasi masalah. Diakui bahwa karakter-karakter ini lebih ditangkap
secara umum dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut apakah berlaku bagi semua
pengusaha atau hanya sebagian saja. Barangkali lebih tepat jika dikatakan bahwa karakter-

karakter pengusaha ini adalah tipe ideal, yang sangat baik jika dimiliki oleh pengusaha.

7 Sukanto Reksohadiprodjo, Perencanaan dan Organisasi Perusahaan (Yogyakarta: BPFE UGM, 1988), h. 1
18 Justin G. Longenecker, Carlos W. Moore, J. William Petty, Kewirausahaan Manajemen Usaha Kecil (Jakarta:
Salemba Empat, 2001), h. 9-11.



Definisi-definisi dari kamus, teori maupun praktek di atas telah memberikan gambaran
sementara tentang pengusaha, motivasi dan tujuannya, keluasan bidang kerja yang tersedia dan
proses didalamnya serta karakter-karakternya. Ditunjukkan pula bahwa keuntungan bukanlah
faktor satu-satunya motif dan tujuan seseorang berbisnis. Artinya, terdapat faktor lain yang turut
membentuk semangat atau etos kerja pengusaha, bukan hanya niat untuk mendapatkan

keuntungan.

I.1. E. Etos dan ajaran Kristen
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan tentang etos dan etos kerja. Yang dimaksud etos
adalah pandangan hidup yang khas dari suatu golongan sosial. Sedangkan etos kerja berarti

semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseoranfhatau suatu kelompok™.

Lebih tajam lagi definisi yang diberikan Magnis-Suseno. nnya yang bernada kritis dan

adalah:

seseorang atau sek sejauh didalamnya termuat tekanan-tekanan

moral dan nilai ntu. Maka etos adalah sesuatu yang dimiliki

termasuk dalam hal ini etos kerja pengusaha. Keyakinan sebagai etos tidak dapat dipaksakan
oleh atasan atau tuan kepada bawahan atau budaknya begitu saja dalam waktu yang cepat demi
tercapainya produktivitas. Keyakinan sebagai etos diandaikan tumbuh dalam kesadaran dan
mengalami kristalisasi dalam diri seseorang. Sehingga setiap kerja sebenarnya mencerminkan
etos dan keyakinan seseorang pada sesuatu hal. Etos adalah sikap mental yang dapat

dibandingkan dengan ‘teologi operasional’ individual yang sering belum disadari dan belum

19 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, h. 383.

% Frans Magnis Suseno, Berfilsafat dari Konteks (Jakarta: Gramedia, 1991), h. 120. Berangkat dari analisa Hegel,
Frans Magnis Suseno menjelaskan bahwa sebenarnya hubungan tuan dan budak tidak hanya searah yaitu tuan
menindas budak. Melainkan tuan pun membutuhkan budak, karena budak telah menjadi begitu menguasai teknik
dan pengetahuan dalam pekerjaannya. Ini berarti sang budak telah mampu menaklukan alam untuk kesejahteraan
komunitasnya dan sang tuan pun berusaha makin menguasai budak agar terjamin juga kesejahteraannya. Sementara
itu sang budak memerlukan perlindungan dan jaminan keselamatan. Di sini budak belum sampai pada perlawanan
kepada penguasa seperti diungkapkan Karl Marx.



terumuskan secara sistematis namun menjadi landasan berpikir dan bertindak. Keyakinan
sebagai etos dapat berasal dari gagasan ideologi yang sekuler manapun, maupun ajaran agama

termasuk juga kekristenan di dalamnya.

Secara eksplisit Gunnar Myrdal mengungkapkan 13 etos kerja yang bersifat umum yaitu efisien,
rajin, tepat waktu, sederhana, jujur, rasional dalam mengambil keputusan dan tindakan, bersedia
berubah, gesit memanfaatkan kesempatan, giat bekerja, bersandar pada kekuatan sendiri, mau
bekerja sama dan memiliki pandangan jauh ke depan.?! Etos semacam ini dikatakan umum
karena belum diketahui latar belakang atau landasan keyakinan yang menyebabkan adanya etos
tersebut dan tetap berguna dalam bekerja.

Sinamo dan Siadari menunjukkan hubungan antara etos ran kristen untuk memotivasi

semangat kerja. 2 Mereka berdua menyatakan bah eringkali dianggap sekuler
menjadi bermakna sakral ketika dilakukan deggan hati berdasar kesadaran dan
kemampuan terbaik yang telah diberil pada manusia. Mereka selanjutnya
mengungkapkan ada delapan etos kerja J kerja adalah anugerah, kerja adalah
tanggungjawab, kerja adalah pang aktualisasi, kerja adalah ibadah, kerja
adalah seni, kerja adalah kehorma rja adalah pelayanan.

Etos kerja adalah anuge an “pernyataan iman yang mendeklarasikan bahwa

kemampuan, bahan ba

pemahaman yang opstruktif terhadap kerja berikut hasilnya.?

Etos kerja adalah 1 igfvab menyatakan bahwa Allah yang telah memberikan kerja dan
tanggungjawab kepada manusia di dunia ini. Etos tanggungjawab akan mendorong tumbuhnya
karakter yang bertanggungjawab terhadap kerja sehingga layak dipercaya. Kerja yang dilakukan
dengan penuh tanggung jawab menjadikan pelaku kerja dipercaya secara terus-menerus
berkesinambungan.?*

Etos kerja adalah panggilan menyatakan bahwa kerja adalah jawaban terhadap panggilan Allah.

Manusia memiliki panggilannya masing-masing secara khusus seturut dengan yang dikehendaki

?! 1bid., him. 123

?2 Jansen Sinamo dan Eben Ezer Siadari, Teologi Kerja Modern dan Etos Kerja Kristiani (Jakarta: Institut Darma
Mahardika, 2011), h. 12. Secara keseluruhan buku ini berisi motivasi yang diharapkan dapat memberi semangat dan
menginspirasi pembacanya dalam memaknai kerja di dunia ini karena memiliki dimensi ilahi.

% Ibid., h. 101-135.

* Ibid., h. 138-162.
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Allah dalam hidupnya. Etos panggilan ini menjadikan kerja bermakna sakral. Keterpanggilan
membuat arah dan tujuan kerja menjadi tegas dan jelas.”

Etos kerja adalah aktualisasi menyatakan bahwa kerja adalah proses mengubah potensialitas
menjadi aktualitas, kemungkinan menjadi kenyataan. Diyakini bahwa Allah telah memberikan
potensi dan kemungkinan dan sekarang saatnya manusia bekerja keras untuk mewujudkan
pemberian Allah itu. Etos aktualisasi menjadi dorongan yang kuat untuk bekerja mewujudkan
cita-cita dan apa yang diharapkan.

Etos kerja adalah ibadah menyatakan bahwa Allah senantiasa hadir di ruang kerja sehingga
bekerja adalah ibadah. Etos ibadah menjadikan kerja dilakukan dengan penuh pengabdian dan
cinta, bukan sekedar mencari upah.”®

Etos kerja adalah seni menyatakan bahwa kerja menjadi sumb@ gairah dan kreativitas sekaligus

menghasilkan karya yang mengandung nilai estetis. Etos iadikan kerja dilakukan secara

intens dan tidak membosankan. %’
Etos kerja adalah kehormatan menyatakan bakaa erupakan simbol sesuatu yang
terhormat, baik dalam proses maupun hasil ormatan mengejawantah dalam bentuk
semangat dan ketekunan untuk mewujufkan ¥ an kualitas serta berpegang kuat pada
prinsip-prinsip moralitas sehingga ak menimbulkan kerugian bagi orang lain
maupun diri sendiri.”®
Etos kerja adalah pelayagan meny&akari bahwa melayani adalah pekerjaan mulia. Etos

pelayanan menjadikan karia dileiukangiengan rendah hati dan sungguh-sungguh sehingga pihak

lain terlayani dan t elebihi dari apa yang dibutuhkan.?

Sinamo dan Siada an bahwa dari penghayatan iman dan nilai-nilai Kkristiani yang
sebagian besar telah dipahami dengan baik oleh warga gereja dapat memunculkan etos-etos
kerja khas kristiani dan bisa menjadi ‘teologi operasional’ individual pengusaha Kristen. Di sini
tampak bahwa bangunan etos Sinamo dan Siadari digali dari ajaran gereja yang sudah akrab
dengan pemahaman warga jemaat. Misalnya etos kerja adalah anugerah, di mana Allah dihayati
sebagai Sumber Anugerah yang boleh dikatakan telah menjadi pemahaman umum warga jemaat,
kemudian menjadi keyakinan dan diucapkan banyak jemaat. Hal ini terjadi menurut dugaan

penulis, karena ajaran yang sudah umum mempengaruhi dan mudah diserap oleh individu,

% Ibid., h. 163-188. Di sini gagasan Luther tentang panggilan menjadi dasar dan contoh dari etos kerja sebagai
panggilan.

*®1bid., h. 215-247.

*" 1bid., h. 249-280.

% bid., h. 281-303.

# bid., h. 305-332.
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kemudian individu menginternalisasi nilai-nilai ajaran tersebut dalam dirinya. Oleh karena itu
Magnis-Suseno menyatakan bahwa etos dan keyakinan tidak dapat dipaksakan begitu saja,

apalagi jika terasa asing bagi yang akan menerimanya karena telah terinternalisasi begitu rupa.

Dalam penulisan di sini digunakan definisi dari KBBI dan Magnis-Suseno, bahwa yang
dimaksud etos di sini adalah pandangan hidup yang khas dan terwujud dalam sikap yang sudah
mantap dan ‘biasa’, nyata-nyata mempengaruhi dalam menentukan atau melakukan sesuatu.

Dengan merujuk pada definisi ini, maka yang dimaksud dengan Etos Protestan adalah sikap giat
bekerja, tidak memboroskan waktu, membatasi konsumsi dan menjauhi kenikmatan
(innerwordly ascesticism) berdasar dari ajaran Protestan yaitu, kerja sebagai panggilan,

predestinasi dan teologi’ segala kemuliaan bagi Allah’.

tesis ini bertolak dari karya Weber,

dari dua bagian. Bagian pertama t

a kalyanya dengan mengungkapkan buah-buah rasionalisasi

yang berkembang at Barat dalam introduksinya. la menyatakan bahwa meskipun

terdapat ilmu pe arah, agama, filsafat, matematika, astronomi, kedokteran, seni
musik, ekonomi, aiiter fahasa dan lain sebagainya di dunia Timur, namun hanyalah di
masyarakat Barat apa yang tumbuh dan berkembang disusun sedemikian rasional dan sistematis.
Demikian juga kapitalisme ada juga di belahan dunia lain, namun di Barat, kapitalisme dapat

dilacak sebagai kerja kesadaran rasional®:.

Selanjutnya dalam bab | yang berjudul Religious Affiliattion and Social Stratification, Weber

membandingkan populasi dan keberagamaan antara penganut Katolik dan Protestan. Pengamatan

% Max Weber, Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme (judul buku asli: Die Protestantische Ethik und der Geist des
Kapitalismus, Ing: The Protestant Ethic & Spirit of Capitalisme (terj: TW Utomo dan Yusup Priya Sudiarja,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006). Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan judul itu menjadi Etika Protestan dan
Spirit Kapitalisme. Penerjemahan etika yang menggantikan ethic mengesankan buku ini berisi etika Protestan
sebagai panduan moralitas siap pakai. Dalam penulisan tesis ini, kata etos (Protestan) digunakan menggantikan ethic
(sedangkan etika digunakan untuk ethics).

1 Max Weber, The Protestan Ethic and the Spirit Capitalisme (Terj: Talcot Parsons, London dan New York:
Routledge, 1992), h. 13-31.
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statistik di Baden, Jerman menunjukkkan bahwa populasi penganut Katolik lebih banyak
dibandingkan penganut Protestan. Namun lebih banyak penganut Protestan yang terjun dalam
dunia bisnis dan menguasai bidang ekonomi sebagai pekerja yang terampil, pemilik modal atau
pimpinan perusahaan, dibandingkan dengan mereka yang memeluk Katolik, yang lebih suka
menekuni pekerjaan sebagai craftmen master. Terjadi pula fenomena yang diamati Weber bahwa
pertumbuhan ekonomi di suatu tempat dibarengi juga dengan suburnya revolusi dalam gereja.
Hal inilah yang menjadi alasan Weber untuk meneliti lebih lanjut keterkaitan antara perilaku

ekonomi dan elemen di dalam Protestanisme yang terjadi dalam sejarah .

Weber memberi judul bab 1l dengan The Spirit of Capitalism dengan memberi contoh apa yang

diungkapkan oleh Benyamin Franklin. Misalnya, “Remember@hat time is money...Remember,

that credit is money...Remember, that money is of the

this saying, The good paymaster is lord of another

terlepas dari ajaran moral agama maka
pemuas diri dan hedonisme®.
Lebih lanjut Weber memerilgsa ajaran Sther tentang panggilan dalam bab I11, yang diberi judul

Luther’s Conception g ing.4Konsep panggilan (beruf dari bahasa Jerman) Luther

4 awalnya konsep panggilan ini dikenakan pada para rahib yang
penekanan kehidupan rohani di dalam biara (monastik) sebagai
ebagai tokoh Reformasi memberi penekanan arti yang berbeda
dengan Katolik waktu itu, bahwa panggilan juga dikenakan pada pekerjaan-pekerjaan duniawi,
sehingga pekerjaan-pekerjaan duniawi itu juga mulia dan berdimensi rohani. Weber
mengingatkan pembacanya, bahwa Luther dan tokoh Reformasi lainnya tidak dengan sengaja

mengarahkan ajaran mereka tertuju pada persoalan-persoalan kapitalisme®*.

Pada bab IV dengan judul The Religious Foundations of Worldly Ascetism Weber memeriksa
Calvinisme di Eropa Barat pada abad tujuh belas, Pietisme, Metodisme dan Sekte-sekte dari

gerakan Baptis. Dalam ajaran Calvin manusia hidup bagi Allah dan semua ciptaan termasuk

%2 1bid., h.35-46.
% bid., h. 47-78.
% 1bid., h. 79-92.
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manusia memiliki makna ketika memuliakan Allah. Dalam ajaran predestinasi Allah yang kekal
telah menentukan sejak semula siapa yang diselamatkan dan siapa yang tidak. Pengikut Calvin
mesti meyakinkan diri sendiri bahwa mereka termasuk dalam golongan yang diselamatkan yang
ditunjukkan dalam cara hidup mereka. Munculnya gerakan Pietisme adalah keprihatinan
terhadap kehidupan gereja pada waktu itu yang dianggap kurang memperhatikan kesalehan dan
terlalu menekankan pemikiran ortodoksi. Demikian juga dengan Metodisme. Pietisme dan
Metodisme menekankan cara hidup yang saleh dan mengekspresikan keyakinan mereka dengan
lebih memberi ruang pada emosi manusia. Pada Metodisme ajaran kelahiran baru mendapat
tekanan dan kurang menekankan ajaran predestinasi. Pada gerakan-gerakan Baptis ajaran tentang
gereja yang tampak tidak menjadi dasar dan sarana keselamatan (ajaran Katolik dan Lutheran).

Maka mereka membentuk komunitas-komunitas berdasarkan €iaran kelahiran kembali. Weber

Bab V mempertemukan antara asketisme
Spirit of Capitalism. Weber mera
Protestan itu dan menyatakan bah
memberikan pengaruh yan
keuntungan. Penumpu

kurungan besi yangfkebifaga\asketisme religiusnya®.

Sejauh pembacaan ehfr ini sangat terkesan ia begitu menonjolkan kemajuan rasionalitas
Barat dibanding peradaban dalam dunia Timur. Ini dapat dirunut karena ia bermaksud
mengatakan bahwa rasionalitas manusia (di Barat) memiliki daya ubah dalam kehidupan sosial,
sebagai landasan teori sosiologinya. Pemikiran rasionalitasnya ini berhadapan dengan teori
sosiologi lain pada waktu itu yang mengatakan bahwa perubahan masyarakat disebabkan oleh
faktor dominan materi atau ekonomi. Weber menunjuk pada tiga ajaran utama Protestan yang
membentuk etos dan tindakan sosial manusia. Pertama, penciptaan alam semesta demi
kemuliaan Allah, berarti segala sesuatu yang dikerjakan manusia juga demi kemuliaan Allah.
Kedua, bahwa pekerjaan adalah panggilan Allah (beruf, calling) yang ada pada konsepsi

% 1bid., h. 95-154.
% 1bid., h. 155-183.
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Luther®”. Ketiga, predestinasi pada Calvin®*® tentang Allah Yang Maha Mulia itu telah memilih
siapa yang diselamatkan, namun manusia tidak pernah tahu pasti, apakah dirinya diselamatkan
atau tidak. Ajaran-ajaran pokok ini kemudian melahirkan sikap asketis di dalam dunia
(=innerwordly ascesticism: giat bekerja, tidak memboroskan waktu, membatasi konsumsi dan
menjauhi kenikmatan), yang kemudian menimbulkan tumpukan kapital yang sangat besar®.
Konsep panggilan Luther akan membawa dampak teologis yang luas, ketika tidak lagi menjadi
keistimewaan bagi para imam namun juga bagi awam. Dalam konteks Reformasi, tentunya
konsep panggilan ini memberi bobot tertentu bagi kaum awam dan mulai mendorong
keseimbangkan antara peran awam dan imam. Selain itu, konsep ini menjadikan pemahaman
tentang kehidupan di dunia tidak dipandang melulu negatif, melainkan lebih positif karena apa

yang dikerjakan adalah atas panggilan Allah dan Allah berkenaf\terhadap dunia.

an ada-tidaknya ajaran teologis yang ramah terhadap materi dan

dunia, serta meliffat ianya dalam membentuk etos yang sesuai dengan semangat

1.2.  Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Dalam bagian latar belakang di atas telah dibahas tentang kehidupan orang Jawa dan budayanya
yang dianggap kurang sesuai dengan kultur bisnis. Namun ternyata dalam Gereja-gereja Kristen
Jawa di Kota Semarang terdapat warganya yang berprofesi sebagai pengusaha. Sementara itu,
terdapat ajaran Kristen yang ramah terhadap materi dan pekerjaan di dunia seperti ajaran gereja
Karismatik/Pentakostal yang dapat mendampingkan Allah dan materi dalam teologi
kemakmurannya. Demikian pula dalam karya Weber yang menyatakan bahwa etos Protestan

% Max Weber, Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme, (Jakarta: Pustaka Promethea, 2000) him.117-136
* Ibid., h. 144-189
* Ibid., h. 226-270
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sesuai dengan semangat kapitalisme waktu itu. Dari uraian latar belakang ini dapat disarikan
beberapa permasalahan yang muncul:

I.2.A. Warga GKJ yang mayoritas petani terutama di desa-desa, ternyata ada juga yang
berprofesi pengusaha, terutama di wilayah perkotaan, khususnya kota Semarang, meskipun
dikatakan bahwa budaya Jawa tempat pengusaha GKJ lahir dan tumbuh kurang mendukung
seseorang untuk menjadi pengusaha. Dengan konteks yang demikian ini, apa dan mengapa yang

menyebabkan warga GKJ ada yang menjadi pengusaha?

I.2.B. Max Weber melalui Etos Protestan dan Semangat Kapitalisme menyatakan

bahwa ajaran Protestan, yaitu tentang kemuliaan Allah, panglilan dan predestinasi telah ikut

membentuk asketisme di dalam dunia dan sesuai d angat kapitalisme. Dengan

1.2.C. Max Weber melalui an Semangat Kapitalisme mengungkapkan
bahwa ajaran Protestan sebagai agamaan menumbuhkan dan membentuk etos yang
sesuai dengan semangat kagitali aktu itu. Dengan mengacu pada pendapat Weber
tersebut, apakah etos GKJ di kota Semarang sesuai dengan teori Weber di
atas?

Pertanyaan-pertany engerucut pada pertanyaan pokok tesis ini, yaitu:

Bagaimanakah korelasi antara Etos Protestan sebagaimana diuraikan Max

Weber dan ajaran GKJ dengan etos para pengusaha GKJ di kota Semarang?

1.3.  Tujuan Penelitian
I.3.A. Mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan adanya warga GKJ yang berprofesi

pengusaha.

1.3.B. Mengkaji kemungkinan ajaran GKJ yang memberikan tempat bagi terbentuknya

asketisme di dalam dunia, yang menunjang dan yang berpadanan dengan Etos Prostestan
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dan Semangat Kapitalisme karya Max Weber dan etos yang diperlukan pengusaha GKJ
pada saat sekarang.
1.3.C. Mengkaji kesesuaian antara etos pengusaha warga GKJ di kota Semarang pada

saat ini dengan teori Weber sebagaimana tersebut di atas.

.4, Kegunaan Penelitian

GKJ dengan latar belakang dunia pertanian dan sekaligus diletakkan dalam arus urbanisasi dan
globalisasi perlu lebih mempersiapkan jemaatnya untuk menyambut dunia bisnis pada masa Kini.
Sehingga sarasehan, seminar dan pelatihan-pelatihan kepengusahaan semacam Pengembangan
Ekonomi Jemaat (PEJ)*° dapat dilaksanakan sebaikbaiknya untuk mempersiapkan warga gereja

dalam menekuni dunia usaha. Maka diharapkan melalui penulan tesis ini tersedia bahan studi

tentang dunia usaha serta tersedia materi bagi penge
Sinode GKJ.

eologi bisnis dalam lingkup

1.5.  Metodologi Peneltian

Penulisan tesis ini bertujuan untuk me

melalui studi pustaka dan
dan ajaran GKJ berdasagk

Data yang hendak dikumpulkan dan diteliti adalah hal-hal yang terkait dengan etos para
pengusaha. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa yang dimaksud etos adalah pandangan hidup
atau keyakinan yang mengungkapkan semangat dan sikap batin yang khas para pengusaha.
Dengan demikian, penelitian lapangan ini ditujukan untuk melihat nilai-nilai internal yang
terdapat pada individu yang menjadi keyakinannya, bukan pada bagian eksternalnya yaitu pada
jenis bisnis yang dijalankan. Meskipun antara yang internal dan eksternal dimungkinkan terjadi

keterikatan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Etos terkait dengan pandangan

“0 Salah satu wujud kesadaran itu menyelenggarakan Pelatihan Kewirausahaan, bekerjasama dengan Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta pada 25-26 Mei 2012, bertempat di Kantor Sinode Gereja Kristen
Jawa. Hal ini dapat dibandingkan dengan perhatian pada buruh dan petani yang diberikan sejak tahun 1961
sebagaimana rekaman Pradjarta Dirdjosanyoto dalam Sumber-sumber tantang Sejarah Gereja Kristen Jawa 1896-
1980 (Salatiga: Pusat Arsip Sinode GKJ, 2008), h. 230-232. dalam rangka pekabaran Injil akan membentuk Serikat
Buruh dan Serikat Petani Kristen.
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hidup dan keyakinan yang membuat seseorang memiliki semangat dalam menjalankan usahanya,
yang dapat berasal dari gagasan atau ideologi dari ajaran agama atau kepercayaan tertentu dan

dimungkinkan berasal dari pemikiran yang bersifat umum atau non keagamaan.

Dengan demikian, penelitian lapangan ini memiliki fungsi rangkap, yaitu mencari gambaran
pandangan atau keyakinan yang menjadi dasar etos pengusaha, sekaligus melakukan chek,
apakah etos pengusaha GKJ di kota Semarang ini memiliki korelasi dengan Etos Protestannya
Weber dan ajaran GKJ terutama yang tertuang secara resmi dalam PPAGKJ. Dalam penelitian
ini menggunakan unsur penelitian kualitatif dan kuantitatif. Jika mencari gambaran dan
penjelasan berarti menggunakan penelitian kualitatif yang tidak disertai dengan dugaan atau

hipotesa dengan melakukan pengumpulan data di lapangan t@kait hal-hal yang subyektif dan

empiris. Sedangkan melakukan chek yang berarti telah dugpan atau hipotesa sebelumnya

berarti lebih condong pada ranah penelitian kuantitatif.

hidup dan keyakinan yang membentuk

menggunakan penelitian kuantitatif

Nyoman Kutha Ratna metodologi penelitian kualitatif tidak
ripsikan data, melainkan lebih penting lagi menemukan makna

Didalamnya termasuk studi kasus, interaksi simbolik, deskriptif, , interpretatif, dan hermeneutik.
Penelitian kualitatif adalah penelitian dalam dirinya sendiri yang memberikan perhatian pada
pemberian informasi. Instrumen yang digunakan adalah peneliti sendiri, dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara atau partisipasi. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, hipotesa
dirumuskan di awal penelitian. Penelitian kualitatif seolah-olah tidak menggunakannya,
meletakkan teori sebagai alat dan desain penelitian bersifat sementara. Analisis data dilakukan

secara induktif. **

* Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora pada umumnya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.89-105

18



Metodologi penelitian kualitatif dipilin karena dapat dipergunakan untuk meneliti tentang
biografi yang memuat pandangan hidup dan keyakinan serta motif perilaku pengusaha GKJ di

kota Semarang melalui pengamatan dan wawancara di lapangan.

1.5.B. Teknis Lapangan dan Responden
Penelitian lapangan dilakukan di Gereja-gereja Kristen Jawa yang ada di kota Semarang yang
meliputi tiga klasis, yaitu Klasis Semarang Selatan, Semarang Barat dan Semarang Timur (GKJ
Kudus dan GKJ Demak tidak masuk dalam jangkauan penelitian karena di luar kota Semarang
meskipun termasuk dalam Klasis GKJ Semarang Timur) di mana terdapat para pengusaha
didalamnya. Dengan mengingat keragaman jenis usaha dan pengalaman dalam bidang usaha,

ketika terdapat jenis usaha yang sama maka dipilih salah@satu responden yang dianggap

mewakilinya berdasarkan pengalaman dan lamanya ber,
berasal dari GKJ Banyumanik (1), GKJ Kertanegara1),

1.5.C.i. Pengamata

Yang dimaksud pengamat
mendasari pengambilag
digali ada dua haf E 4 adalah motif, pertimbangan atau tujuan apa yang akhirnya
memutuskan dia
digunakan ketika teijgditantggfgan atau masalah dalam menjalankan usahanya. Sebab, motif atau
pertimbangan ini yang melahirkan kesadaran untuk memutuskan sikap. Motif atau pertimbangan
ini biasanya disebut latar belakang yang membentuk etos para pengusaha GKJ di kota Semarang.
Saifuddin Azwar menyatakan bahwa sikap dan perilaku manusia dibentuk oleh pengalaman
pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh budaya, media massa, pendidikan dan keyakinan agama:

Suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk

menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara sederhana, sikap adalah

respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan.

Sikap manusia dipengaruhi oleh opini atau pendapat sekitar dan nilai-nilai

yang akan mempengaruhi dimensi kognitif, afektif dan perilaku. Dan bagian

19



tentang kepercayaan lebih mengacu pada kognitif, serta institusi agama disebut
sebagai pembentuk sikap.*?

1.5.C.ii. Pengamatan dan wawancara
Pengamatan dan wawancara digunakan untuk menggali data responden terkait dengan perjalanan
dunia usaha yang digelutinya, sekaligus untuk melihat secara langsung aktivitas usahanya.
Dengan demikian, pertanyaan yang diajukan dapat berasal dari hasil pengamatan di lapangan
yang kemudian dijawab responden sebagai proses interaksi. Irawati Singarimbun mengatakan
bahwa wawancara merupakan proses interaksi dan komunikasi, antara pewawancara, topik
penelitian dan responden dalam sebuah situasi. Keberhasilan wawancara tergantung pertanyaan
dan mutu jawaban.*® Dalam metode penelitian kualitatif, pertafi¢aan dasar mencakup apa, siapa,

dimana, kapan, bagaimana dan yang terpenting adalah m rtanyaan mengapa akan lebih

sering digunakan untuk memperoleh jawaban men

antara gejala-gejala yang nampak kasat mata 3 nsep yang perlu digali karena

mewancarai para pengusaha s
informannya berbicara at
biografis. Responden

dunia usaha yang igfge ersybut.

Untuk menggali d regponden dalam wawancara terkaitan dengan pengamatan, secara
garis besar diajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

a. Pertanyaan tentang identitas (nama, tempat dan tanggal lahir, hobi, dll...), untuk
mengawali percakapan terkait dengan situasi dan kondisi saat wawancara. Kemudian
dilanjutkan dengan pertanyaan tentang latar belakang keluarga:

1) Apa latar belakang keyakinan/agama keluarga orang tua Anda, atau

keyakinan/agama Anda sendiri sebelum menjadi Kristen?

*2 saifuddin Azwar, M,A., Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 5-36.
*3 Irawati Singarimbun, Teknik Wawancara, dalam Masri Singarimbun (Peny.), Metode Penelitian Survai, (Jakarta:
LP3ES,1982), him.145.

* Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2007), him. 3.

** Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1994), him.138-140.

* Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif; Tatalangkah dan teknik-teknik Teoritisasi
data, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 5-10.
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2)

Apakah Anda memiliki latar belakang dari keluarga pengusaha?

b. Pertanyaan tentang pengalaman sebagai pengusaha:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)

c. Pertanyaan tentang keyakinan dan nilai-nilai

Apa jenis usaha yang Anda jalankan sekarang?

Sejak kapan Anda menjadi pengusaha?

Mengapa Anda memutuskan menjadi pengusaha?

Bagaimana cara Anda menjalankan usaha ini?

Menurut Anda, apakah usaha ini telah sukses?

Apa tantangan dan hambatan dalam usaha ini dan bagaimana cara Anda
menghadapinya?

Jika usaha Anda ini telah sukses, langkah apa yang akan Anda lakukan?

Siapa atau bagaimana cara melanjutan usaha infiiika Anda telah memasuki masa

pensiun untuk beristirahat?

motivasi dan kerja sebagai

pengusaha:

1) Apa ajaran atau nasehat orangé ang berkesan ketika menggeluti dunia
usaha dan mengapa?

2) Apa peribahasa, pep au kalim&t bijak yang berkesan bagi Anda sebagai
pengusaha dan me

3) Apakah me itab"favorit terkait dengan usaha Anda dan mengapa?

4) Apa tema.ga an doa, pemahaman Alkitab dan kotbah yang berkesan
dan saha Anda dan mengapa?

5) Ap ngenal Pokok-pokok Ajaran GKJ (PPAGKJ) ?

6)

vagian manakah yang berkesan bagi Anda dan mengapa?)
Apakah motivasi terbesar yang mendasari semangat Anda untuk terus

melanjutkan profesi Anda sebagai pengusaha?

Pertanyaan-pertanyaan di atas sifatnya sebagai panduan saja agar mendorong responden

mengungkapkan pengalamannya sebagai pengusaha dan keyakinannya, dalam rangka penulis

menggali etosnya, yaitu keterkaitan antara keyakinan yang menjadi pandangan hidupnya, yang

tercermin melalui kebiasaan dan sikap hidupnya sebagai pengusaha.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini hendak meneliti jejak gagasan religius yang menyumbangkan etos tertentu,

dengan merujuk pada semangat kapitalisme yang terdapat pada Etos Protestan dan Semangat
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Kapitalisme hingga etos para pengusaha GKJ di kota Semarang pada saat ini, serta mengamati

etos pengusaha di lapangan. Dengan demikian sistematika penulisan tesis ini sebagai berikut:

Pada bab | Pendahuluan, dipaparkan latar belakang terkait dengan GKJ yang mayoritas
warganya bersuku Jawa dan mewarisi ajaran Calvinis. Meskipun berada dan berkembang dalam
wilayah pertanian namun terdapat juga warga gereja yang berprofesi pengusaha. Sebagaimana
profesi lain yang memiliki etos, pengusaha juga memiliki etos. Etos Protestan dan Semangat
Kapitalisme karya Weber disinggung untuk nantinya dibandingkan dengan etos para pengusaha
yang dihasilkan dari penelitian lapangan. Dalam bab | ini juga terapat hal-hal yang terkait
dengan penelitian tersebut.

Bab 11 Pokok-pokok Pemikiran Weber, memuat teori dan pend€katan sosiologi Max Weber serta

kritik terhadapnya untuk mendapatkan gambaran latar b
dan sesuai-tidaknya dengan realita yang didapatkan

ini.

mangat kapitalisme.

ra Etos Protestan dan Ajaran GKJ dengan etos para
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BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan
GKJ yang mayoritas berada di daerah pertanian, ternyata ada juga warganya yang berprofesi
pengusaha, terutama di wilayah perkotaan, khususnya kota Semarang. Yang menyebabkan

mereka menjadi pengusaha adalah konteks dan sebab-sebab yang melingkupinya.

Konteks GKJ yang berada di kota Semarang dengan kultur urbannya menjadikan profesi
pengusaha lebih akrab jika dibandingkan dengan GKJ yang berada di pedesaan. Profesi

pengusaha dalam proses urbanisasi yang terus berjalan ini seffakin dibutuhkan dan tampaknya

keputusan seseorang menjadi pengusaha tidak terikat pa

Jika Weber menyatakan bahwa agama yaitu ajar

ini. Warga jemaat Gereja-gereja K@

menjadi pengusaha bukan karena rorgsatau dibentuk oleh ajaran agama.

jadifpengusaha adalah:

ereka melanjutkan atau mengembangkan usaha keluarga yang
apat dikatakan teori tindakan Weber yang berpadanan adalah

y bersifat nonrasional karena melanjutkan kebiasaan atau tradisi

dalam keluarga.

6. Keterdesakan ekonomi. Mereka terjun dalam dunia bisnis disebabkan karena faktor
utamanya adalah keadaan yang memaksa, bukan karena tindakan yang berdasarkan
kesadaran rasionalitas. Teori tindakan Weber yang mendekati adalah tindakan afektif,
karena ditandai oleh dominasi perasaan dan kurangnya pertimbangan logis sebagai faktor
utama.

7. Pendidikan dan pengalaman sebelumnya. Mereka menggeluti usaha dengan bekal ilmu
pengetahuan dan pengalaman memadai sebagai persiapannya. Teori tindakan Weber yang
sesuai adalah rasionalitas instrumental karena tujuan dan alatnya (pendidikan) telah

ditetapkan.
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8. Adanya kesempatan. Seorang pengusaha melihat adanya kesempatan yang terbuka dan
dengan cepat memanfaatkan momentum tersebut. Tindakan ini memerlukan kecepatan
berpikir dan bertindak. Penulis belum menemukan teori Weber yang memiliki kesesuaian

dengan hal ini.

Masih terdapat satu lagi teori tindakan Weber yaitu rasionalitas berorientasi nilai, yaitu tindakan
berdasar nilai religius, misalnya melakukan sesuatu karena didasari konsep panggilan seperti
yang Luther katakan. Namun dalam penelitian para pengusaha di Semarang ini, tidak terdapat
alasan ajaran agama yang mendasari keputusan untuk menjadi pengusaha. Dan terdapat sebuah
tindakan di lapangan yang belum ditemukan kesesuaiannya dengan teori tindakan Weber.

Dengan demikian, teori tindakan Weber tidak sepenuhnya sesughdengan realita di lapangan.

perhatian terhadap pergu
terhadap dunia dan k

eksplisit berkaitan gie biang perekonomian atau dunia usaha atau dengan pembentukan
etos.

Etos Protestan dan Semangat Kapitalisme mengungkapkan bahwa ajaran Protestan yaitu
panggilan (Allah memanggil orang pada semua profesi), predestinasi (Allah telah menentukan
yang selamat dan tidak) serta teologi kemuliaan Allah, sebagai gagasan keagamaan
menumbuhkan dan membentuk etos yang sesuai dengan semangat kapitalisme pada waktu itu.
Sedangkan etos para pengusaha di kota Semarang berdasar pada keyakinan bahwa Allah sumber
rejeki, yang memberi dan Allah yang mengambil di mana manusia perlu menyambutnya dengan
kerja keras. Hanya saja keyakinan yang mendasari etos yang ada pada para pengusaha Semarang
ini tidak dibentuk oleh ajaran GKJ, melainkan dijumpai dari latar belakang budaya yang telah
terinternalisasi (misalnya Kejawen) dan dari pengalaman mereka yang dijumpai dalam

perjalanan usahanya.
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V.2. Spiritualitas Bisnis: Memaknai Kerja sebagai Panggilan Allah

Jika orang dipanggil menjadi penyapu jalan

ia harus menyapu jalan tidak ubahnya seperti Michelangelo melukis,

atau Beethoven menggubah musik,

atau Shakespeare menulis puisi.

la harus menyapu jalan dengan demikian baiknya

sehingga segenap penghuni surga dan bumi akan berhenti sejenak dan
berkata,

“Hiduplah seorang penyapu jalan yang besar yang melaksanakan

pekerjaannya dengan baik”.

uther King Jr'*°.

llustrasi tukang sapu jalan ini mengungkapkan te kerja sebagai panggilan.

Menjadi tukang sapu jalan sering dipandang tid yang istimewa, mungkin karena
tidak ada yang mau memberi perhatian. N& menjadi tukang sapu jalanan dan itu
dimaknai sebagai panggilan Allah, maks gese dengan batu, aspal, trotoar memberi
harapan yang indah, seperti lukis u puisi. Pekerjaan yang dilakukan penuh

pengabdian karena dimaknai Alla ang memanggil, akan menerbitkan keindahan dan

kegembiraan, tidak membo numbuhkan daya hidup yang selalu terbarukan. Tetapi

apa dan bagaimanakah

Novak mengatakafibe rdalat empat karakteristik sebuah panggilan menurut:
First, each cadi
Second, a calling requires certain preconditions. It requires more than
desires; it requires talent.

Third, a true calling reveals its presences by the enjoyment and sense of
renewed energies its practice yield us.

A fourth truth about callings is also apparent: they are not ussually easy to
discover. Frequantly, many false paths are taken before the satisfying path is
at last uncoverd. Experiments, painful setbacks, false hopes, discernment,

prayer, and much patience are often required before the light goes on.**

130 Gregory F. A Pierce, Spirituality @work (Yogyakarta: Kanisius), 2006 him. 77.
31 Michael Novak, Business as A Calling: Work and the Examined Life (New York: The Free Press, 1996), h.34-35
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Jadi menurut Novak pekerjaan sebagai panggilan Allah itu memiliki empat karakteristik, yaitu
panggilan bersifat unik dan tidak sama bagi setiap orang, panggilan itu berdasarkan bakat yang
ada dan kemampuan, panggilan itu membuat pekerjaan menumbuhkan kegembiraan dan
menghadirkan daya hidup yang terus diperbaharui, panggilan itu menghadirkan daya juang

pantang menyerah dalam menghadapi kesulitan-kesulitan.

Masalahnya adalah justru adanya kesulitan untuk memahami bahwa Allah hadir dan terlibat
dalam setiap pekerjaan itu sendiri. Dunia kerja, baik ‘amatir maupun profesional’ pada jaman ini
berjalan dalam proses dengan lebih menghargai produktivitas, dan proses kerja yang efektif dan
efisien. Titik tekan yang diutamakan lebih kepada hasil, bukan pada manusianya. Karena lebih

fokus pada hasil (barang maupun jasa), maka pekerjaan lebih@ering menjadi target-target yang

harus dicapai. Akibatnya bagi pelaku, baik pekerja atau

dalam Kitab Kejadian 3: 17-19,
“Lalu firman-Nya kepada man

perkataan isterimu dan mem

berpeluh

menjadi ta aari situlah engkau diambil; sebab engkau debu dan

engkau akan ke ni32

enjadi debu.
Kerja sebagai kutuk menjadi beban yang melelahkan karena kerja harus ditanggung manusia
terus menerus. Maka tertutuplah ruang bagi kehadiran Allah dan suka cita, karena kerja

dipandang secara negatif.

Jika secara mendasar kerja dimaknai dengan sesuatu yang negatif, bagaimana dengan bisnis di

dunia modern sendiri? Persepsi orang terhadap dunia bisnis nampaknya tidak jauh dari realitas

132 Nampaknya Kejadian 3:17-19 ini berbicara tentang kutukan kepada laki-laki saja dalam bekerja. Perempuan
tidak dikutuk dalam bekerja mengusahakan tanah, mungkin karena perempuan punya pekerjaan spesial, yaitu
melahirkan anak. Dalam pandangan feminis masa kini, bisa saja ini masuk dalam kategori bias gender, karena
sekarang perempuan dapat bekerja di sektor formal, bukan hanya domestik. Namun, situasi sosial yang melingkupi
penulis Kitab Kejadian 3 ini tergambar bahwa yang kerja di ladang, di luar rumah adalah laki-laki sedangkan
perempuan di dalam rumah. Seksualitas juga dimaknai sebagi prokreasi, bukan rekreasi.
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yang memandangnya sebagai hal yang negatif. Sebagaimana tercermin dalam penelitian Verne E
Henderson yang dikutip oleh Robby I. Chandra yang mengungkapkan bahwa persepsi positif
orang terhadap pelaku bisnis di Amerika sebesar 23% jauh di bawah rohaniwan yang 67%
sebagai peringkat pertama. Demikian juga persepsi positif di Jakarta tidak jauh berbeda,
rohaniwan sebesar 88% menduduki peringkat pertama, jauh dibawahnya pelaku bisnis dan
sejawatnya’®. Dari penelitian ini memang persepsi rata-rata orang memiliki penilaian negatif
terhadap pelaku bisnis. Demikian juga pelaku bisnis sendiri digambarkan tidak percaya ada
sistem bisnis yang benar-benar bersih dan tidak kotor persis seperti yang dirasakan oleh Gondo

salah seorang responden pengusaha GKJ di kota Semarang,

“Pengalaman saya sebagai kontraktor membawa saya pada pertanyaan:

bersentuhan denga bekerja di dunia ini. Pemisahan dan pertentangan dunia dan

surga, materi da gang tidak relevan, karena para rohaniwan juga masih perlu
makanan (materi da sedangkan pelaku bisnis pun perlu ketenangan untuk memenubhi
kebutuhan spiritualnya (rohani). Namun pemahaman semacam ini ada pada semua lapisan, baik

pada rohaniwan maupun pada para pekerjanya itu sendiri.

John Caron salah seorang yang terlibat dalam Woodstock Bussiness Conference menyatakan
bahwa kedua belah pihak, antara rohaniwan dan pengusaha saling menuduh dan membela diri
akan posisi masing masing ketika berbicara spiritualitas bisnis.

Posisi rohaniwan digambarkan, “The clergy are reluctant to talk about business. The bishops

don’t seem to understand. Lalu rohaniwan itu berkata, “Business is amoral” Sementara posisi

133 Robby I. Chandra, Etika Dunia Bisnis, (Yogayakarta: Kanisius, 1995), h. 15-16.
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pengusaha menjawab, “Giving to charities is sufficient, What does spirituality to do with running
a company? Religion has been used for unethical ends. It is all just gimmick.”

Pada akhirnya, ketika terjadi diskusi yang mendominasi adalah diskusi akademik yang jauh dari
pemecahan masalah. John Caron telah mengalami kesulitan untuk mempertemukan secara damai

gagasan spiritualitas dan bisnis.***

Perbedaan bahkan pertentangan antara bisnis dan spiritualitas dalam pemikiran dualisme yang
memisahkan antara yang najis dengan yang suci, yang material dengan yang spiritual, yang
duniawi dan yang sorgawi, yang fana dan yang kekal bisa jadi secara realistis memang terjadi
dari kasus-kasus dalam dunia bisnis itu sendiri atau hasil kolaborasi antara pengusaha dan
penguasa yang sangat merugikan bagi orang banyak namunidak terselesaikan dengan baik.

bencana kemanusiaan yang

Misalnya pencemaran dan perusakan lingkungan yan

pencarian spiritualitas dalam ekonomi.
dak hanya berbicara tentang profit, transaksi,
dan strategi, namun mempersoalkan pelayanan,

pengembang® g jawab sosial, lingkungan hidup dan keadilan.”**®

Di sini spiritualitas bisnis yang adalah kesadaran manusia akan adanya relasi dengan Tuhan
menjadi penting agar dualisme ini tidak terus menerus dipertentangkan. Sehingga bisnis tidak
hanya mengejar keuntungan sebagai tujuan satu-satunya yang dapat menghalalkan segala cara
dan mengakibatkan kerusakan alam semesta dan mengakibatkan semakin mengalami

kemerosotan moral.

134 John Caron, “Can Religion and Business Connect?” dalam Business, Religion, and Spirituality: A New
Synthesis, ed. Oliver F. Williams, (Indiana: University of Notre Dame Press), h. 214-217

%5 Muhammad Zakki, Spiritual Enterpreneurship: Taransformasi Spiritualitas Kewirausahaan (Yogyakarta:
LKIS,2013), h.27-29
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Sonny Keraf mengungkapkan pandangannya terhadap dunia bisnis dengan istilah pandangan
praktis-realistis dan pandangan ideal.*® Disebut pandangan praktis-realistis karena pandangan
ini bertumpu pada kenyataan yang dialami dalam dunia bisnis sebagai kegiatan mulai dari
memproduksi, menjual dan membeli barang dan jasa untuk memperoleh keuntungan sebagai
tujuan yang utama. Sedangkan pandangan ideal, disebut demikian karena hanya beberapa
gelintir orang karena dipengaruhi nilai moral tertentu dalam berbisnis, sehingga dalam kegiatan
memproduksi, menjual dan membeli barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
dengan mempertimbangkan keamanan dan keselamatan konsumen. Keuntungan tidak ditolak
karena dianggap sebagai konsekwensi dari kegiatan memenuhi kebutuhan masyarakat.
Perusahaan Matsushita, IBM, Johnson and Johnson dan Borg-Warner dapat dijadikan contoh

sebagai perusahaan yang berkecimpung dalam dunia bisnis deran prinsip ideal ini. Perusahaan-

perusahaan ini telah menjadikan yang ideal menjadi r, a telah menjadi kenyataan.

Artinya, telah hidup nilai moral yang positif dala eskipun pelakunya masih
sangat sedikit.

r*” menyatakan bahwa kerja dalam

Etos Protestan dan Semangat Kapitalisfie k
a mulianya (dengan rohaniwan) seperti
diungkapkan Luther'*®. Sehingga ir dalam setiap pekerjaan di dunia. Tidak hanya bagi
para rohaniwan namun jug i g yang memaknai bahwa kerja adalah panggilan.
Spiritualitas semacam _igi
teologi kemuliaan akhirnya membentuk asketisme dalam dunia sebagai etos yang
produktif berpadarfanii femangat kapitalisme seperti yang telah dijelaskan Weber.
Salah seorang responden mengisahkan perjalanan usahanya yang mencerminkan etos yang
dibentuk dari spiitualitas Kejawen,
“Dalam usaha ini, saya memegang prinsip kehati-hatian dalam pembukuan,
keuletan dalam bekerja, kesabaran dan keramahan terhadap pelanggan serta
kontrol yang ketat terhadap karyawan. Mengingat perjalanan masa lalu, yang
boleh dikatakan ayah saya mulai dari nol, hingga sekarang dengan omset

ratusan juta per bulan, tidak bisa lagi ‘disangga miring’ (tidak bisa lagi

136 Sonny Keraf, Etika Bisnis: Tuntutan dan Relevansinya (Yogyakarta: Kanisius, 1998), h. 46-53.

37 Max Weber, Etika Protestan &Spirit Kapitalisme, h. 61- 77, 159-198.

138 yahya Wijaya, Kesalehan Pasar:Kajian Teologis terhadap Isu-Isu Ekonomi dan Bisnis di Indonesia (Jakarta:
Grafika Kreasindo, 2010), h. 6, menyatakan bahwa ajaran Luther, menurut Weber, telah memberi makna dan
martabat spiritual terhadap pekerjaan sehari-hari yang sebelumnya cenderung dianggap rendah. Implikasi dari ajaran
Luther adalah bahwa setiap pekerjaan, termasuk bisnis, itu penting di mata Allah.
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dijalankan dengan sembarangan, harus serius). Prinsipnya: Gemi, setiti lan
ngati-ati (hemat, cermat dan berhati-hati). Ya, relatif nggak ada persoalan

hingga sekarang.

la adalah Bambang Ruswanto. Sebagai pengusaha ia memiliki prinsip gemi, setiti lan ngati-ati

(hemat, cermat dan berhati-hati), dan hingga sekarang relatif tidak ada persoalan dalam bisnis oli

dan bengkel mobilnya. Ungkapan gemi, setiti dan ngati-ati sudah begitu umum dan masih

digunakan dalam percakapan sehari-hari dalam pergaulan masyarakat Jawa pada jaman

kontemporer sekarang ini. Jika ditelisik ungkapan ini adalah bagian dari ajaran dan nasehat yang

dikenal dari Sri Mangkunegara 1V, yang tertuang dalam salah satu karyanya, yaitu Serat

Darmalaksita berupa tembang Dhandanggula, Kinanthi dan Mij@"°

“Manungsa apa kajate, sinembatan sakayun, y. ung mring wolung
warni, ingaran Asta Gina, panggautan
sakaconggahira, nut ing jaman kalakongggsio ; alihipun, dadi pamrih
mrih cukup, ping pat nastiti

a wruh ing petungan. Watek

Ajaran atau nasehfit i an bagi siapa saja yang ingin mengetahui keutamaan-keutamaan

agar berhasil dala

adalah*°:

Jika diterjemahkan delapan keutamaan yang berguna itu

Pertama, mengupayakan secara optimal apa yang diinginkan (panggautan gelaring pambudi).

Kedua, mampu mencari pemecahan apabila ia menghadapi kesulitan (rigen).
Ketiga, hemat dan hati-hati dalam penggunaan dana (gemi).
Keempat, cermat dan teliti dalam pengamatan untuk memperoleh kepastian (nastiti).

Kelima, mampu memperhitungkan situasi (wruh ing petungan).

139 http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/94/jtptiain-gdI-vinaafiatu-4667-1-skripsi- .pdf.

Karya-Karya Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara 1V: 1. Serat Warayagnya 1856), berisi pelajaran
dan nasihat kepada putra-putrinya tentang tata hidup berumah tangga. 2. Serat Wirawiyata (1860) berisi nasihat dan
pelajaran bagi para prajurit. 3. Serat Paliwara (1881) Serat Paliwara berisi pelajaran dan petunjuk untuk putranya
khususnya untukputra mahkota. Pokok-pokok isinya mengenai kepamongprajaan.4. Serat Salakatma (1870), berisi
pelajaran bagi para pemuda yang ingin meraih kejayaan tetapi dengan cara tergesa-gesa dan terburu nafsu sehingga

melakukan tindakan yang berlebih-lebihan. 5. Serat Darmalaksita. 6. Serat Tripama. 7. Serat Wedhatama.
140 H
Ibid., h. 45.
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Keenam, menuntut ilmu dan gemar bertanya kepada ahlinya (taberi tatanya).
Ketujuh, mencegah keinginan yang tidak bermanfaat dan boros (nyegah kayun pepenginan).

Kedelapan, bertekad bulat tanpa ragu-ragu (nemen ing seja).

Dalam Etos Dagang Orang Jawa Daryono menguraikan bahwa Raja Mangkunegara 1V dalam
mencipta ajaran yang berupa tembang-tembang ini berdasar budaya dan agama Islam-Jawa,
termasuk ajaran Asta Gina ini. *** Kemudian nilai-nilai dalam ajaran tersebut terinternalisasi
dalam kebatinan orang Jawa. Artinya, ajaran yang dulu berasal ‘dari atas’ (sering disebut budaya
adiluhung) dan ketika ditembangkan menghadirkan suasana sakral, sekarang telah dimiliki hidup
dan dihidupi rakyat banyak.

mengalami pertemuan nilai dan bu

antara nilai dari budaya tradisio ilai budaya kontemporer di mana ia hidup sekarang

dalam menjalankan bisnisn

Dalam perjumpaa seringkali orang mengalami split personality karena nilai-nilai

yang bertubrukan ja tubrukan nilai antara yang spiritual dengan yang bisnis.
Sebagaimana Bambdgg T to telah lakukan, pekerjaan menjadi bernilai ketika memiliki etos
yang bersumber keyakinan atau moralitas tertentu. Sehingga tabrakan nilai atau justru duaisme
dapat diredam dan didamaikan. Pekerjaan yang dilakukan dengan spiritualitas akan membawa
pengusaha pada tanggungjawab sosial sebagai etosnya sehingga bisnis yang dilakukan tidak
hanya berorientasi keuntungan saja yang dapat merugikan orang lain maupun diri sendiri karena

kerja dimaknai sebagai panggilan.

Kerja sebagai panggilan Allah menjadi dasar spiritualitas bisnis kristiani ketika perhatian
terhadap kerja mempertimbangkan kelestarian alam semesta dan kesejahteraan dunia, serta

menghargai martabat manusia baik diri sendiri maupun orang lain dalam rangka

! Daryono, Etos Dagang Orang Jawa, Pengalaman Raja Mangkunegara IV, h. 311
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mentransformasikan kehidupan ke arah yang lebih baik. Karena Allah hadir di dunia dan
menyertai mereka yang bergembira memuliakanNya melalui setiap pekerjaan yang

dilakukannya.
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